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ABSTRAK 

DIRJA. 2026. “Pengaruh Komposisi Tempurung Kelapa (Cocos nucifera L.) Dan 

Kulit Kayu Galam (Melaleuca leucadendron) Serta Variasi Konsentrasi Perekat 

Tapioka Terhadap Kualitas Briket Arang” Skripsi, Program Studi Kehutanan 

Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Ir. Noor Mirad 

Sari, M.P. dan Dr. Adi Rahmadi, S.Hut., M.T. 

Kata Kunci: tempurung kelapa, kulit kayu galam, briket arang, perekat tapioka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi bahan baku dan 

konsentrasi perekat dengan melakukan analisis karapkteristik terhadap briket serta 

mengetahui perlakuan terbaik dengan acuan standar mutu SNI 01-6235-2000 

berdasarkan nilai kerapatan, kadar air, zat terbang, kadar abu, nilai kalor dan karbon 

terikat. Metode penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

faktorial yaitu rancangan percobaan yang menggabungkan dua atau lebih faktor 

perlakuan dengan faktor A adalah komposisi bahan baku dan faktor B adalah 

konsentrasi perekat tapioka. Hasil dari penelitian menemukan bahwa A1B2 (95% 

arang tempurung kelapa + 5% arang kulit kayu galam dan konsentrasi perekat 

tapioka 10%)merupakan perlakuan terbaik, Perlakuan ini menghasilkan nilai 

kerapatan tertinggi (0,7472 g/cm³), kadar abu terendah (0,8800%), kadar zat 

terbang terendah (11,5467%), serta karbon terikat tertinggi (83,8984%), dengan 

kadar air sebesar (2,9658%) dan nilai kalor (6791,7047 kal/g). Berdasarkan dari 

aspek ekonomi, perlakuan yang menggunakan komposisi arang tempurung kelapa 

lebih besar, yang pada umumnya memiliki nilai ekonomis lebih tinggi 

dibandingkan limbah kulit kayu galam. Meskipun menghasilkan kualitas briket 

terbaik, penerapannya pada skala produksi perlu mempertimbangkan 

keseimbangan antara kualitas produk dan biaya bahan baku agar tetap ekonomis. 
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ABSTRACT 

DIRJA. 2026. “The Effect of Coconut Shell (Cocos nucifera L.) and Galam Bark 

(Melaleuca leucadendron) Composition and Tapioca Adhesive Concentration on 

the Quality of Charcoal Briquettes”. Undergraduate Thesis, Forestry Study 

Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University. Supervisors: Ir. 

Noor Mirad Sari, M.P. and Dr. Adi Rahmadi, S.Hut., M.T. 

Keywords: coconut shell, galam bark, charcoal briquette, tapioca adhesive. 

This study aimed to determine the effects of raw material composition and tapioca 

adhesive concentration on the characteristics of charcoal briquettes, as well as to 

identify the best treatment based on the quality standards specified in SNI 01-6235-

2000, including density, moisture content, volatile matter, ash content, calorific 

value, and fixed carbon. The study employed a factorial Completely Randomized 

Design (CRD), an experimental design that combines two or more treatment 

factors. Factor A consisted of the raw material composition, while Factor B 

consisted of the concentration of tapioca adhesive. The results showed that 

treatment A1B2 (95% coconut shell charcoal + 5% galam bark charcoal with 10% 

tapioca adhesive concentration) was the best treatment. This treatment produced the 

highest density (0.7472 g/cm³), the lowest ash content (0.8800%), the lowest 

volatile matter content (11.5467%), and the highest fixed carbon content 

(83.8984%), with a moisture content of 2.9658% and a calorific value of 6791.7047 

cal/g. From an economic perspective, this treatment utilized a higher proportion of 

coconut shell charcoal, which generally has a higher economic value than galam 

bark waste. Therefore, although it produced the highest-quality charcoal briquettes, 

its application on an industrial scale should consider the balance between product 

quality and raw material costs to ensure economic feasibility. 
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RINGKASAN 

DIRJA, Pengaruh Komposisi Tempurung Kelapa (Cocos nucifera L.) dan Kulit 

Kayu Galam (Melaleuca leucadendron) serta Variasi Konsentrasi Perekat Tapioka 

terhadap Kualitas Briket Arang yang dibimbing oleh Ir. Noor Mirad Sari, M.P. dan 

Dr. Adi Rahmadi, S.Hut., M.T. 

Briket merupakan produk hasil pengolahan biomassa menjadi bahan bakar 

padat melalui proses pembakaran atau karbonisasi dengan metode pirolisis. 

Banyaknya limbah kehutanan maupun pertanian khususnya di wilayah Kalimantan 

Selatan seperti kulit kayu galam yang belum dimanfaatkan secara maksimal. Kulit 

kayu galam yang mengandung komponen selulosa, hemiselulosa dan lignin 

sehingga berpotensi menjadi bahan baku energi biomassa berupa briket, namun 

penggunaan arang kulit kayu galam sendiri belum menghasilkan kualitas briket 

yang memenuhi standar karena dipengaruhi oleh karakteristik bahan baku tersebut, 

maka penelitian ini menggunakan arang tempurung kelapa sebagai bahan 

campuran. Tempurung kelapa dipilih karena memiliki kualitas arang yang baik, dan 

nilai ekonomi relatif rendah, kombinasi kedua bahan tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas mutu briket sehingga dapat memenuhi SNI 01-6235-2000. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik kandungan pada briket 

meliputi kadar air, kerapatan, kadar abu, kadar zat terbang, karbon terikat, nilai 

kalor pada briket dan mengetahui nilai rendemen yang dihasilkan selama proses 

karbonisasi terhadap tempurung kelapa dan kulit kayu galam serta mengetahui 

perlakuan terbaik untuk dapat memenuhi standar SNI 01-6235-2000. Penelitian ini 

dilaksanakan di Workshop Fakultas Kehutana Universaitas Lambung Mangkurat 

dan Laboratorium Teknologi Hasil Hutan Fakultas Kehutanan Universitas 

Lambung Mangkurat selama April-Juli 2026. Metode penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan faktor A adalah komposisi bahan 

baku dan faktor B adalah konsentrasi perekat tapioka. 

Hasil penelitian Kerapatan briket berkisar antara 0,3946–0,7472 g/cm³. 

Nilai kerapatan tertinggi diperoleh pada perlakuan A1B2 sebesar 0,7472 g/cm³, 

sedangkan nilai yang terendah diperoleh pada perlakuan A6B2 sebesar 0,3946 

g/cm³. Hasil penelitian Kadar air briket berkisar antara 2,3928–4,7451%. Nilai 
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kadar air terendah diperoleh pada perlakuan A4B1 sebesar 2,3928%, sedangkan 

nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan A4B4 sebesar 4,7451%. 

Hasil penelitian Kadar zat terbang berkisar antara 11,5467–35,5000%. 

Perlakuan yang memenuhi standar mutu hanya pada perlakuan A1B1, A2B1, 

A1B2, A1B3, dan A2B3, sedangkan perlakuan lainnya masih di atas batas standar 

mutu briket SNI 01-6235-2000. Hasil penelitian Kadar abu berkisar antara 0,8800–

3,3700%. Seluruh perlakuan telah memenuhi persyaratan SNI 01-6235-2000. 

Hasil penelitian Nilai kalor berkisar antara 6.721,4857–7.784,9238 kal/g. 

Seluruh perlakuan telah memenuhi persyaratan SNI 01-6235-2000. Hasil penelitian 

Karbon terikat berkisar antara 58,0605–83,8984%. perlakuan A1B2 menghasilkan 

karbon terikat tertinggi sebesar 83,8984%, sedangkan perlakuan A6B4 

menghasilkan karbon terikat terendah sebesar 58,0605%. Proses karbonisasi 

menghasilkan rendemen arang tempurung kelapa sebesar 41,63% dan rendemen 

arang kulit kayu galam sebesar 39,40%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

tempurung kelapa memiliki rendemen karbonisasi yang lebih tinggi dibandingkan 

kulit kayu galam. 

Berdasarkan aspek ekonomi, perlakuan yang menggunakan komposisi 

arang tempurung kelapa menunjukan karakteristik briket yang lebih bagus, yang 

pada umumnya memiliki nilai ekonomis lebih tinggi dibandingkan limbah kulit 

kayu galam. Oleh karena itu, meskipun menghasilkan kualitas briket terbaik, 

penerapannya pada skala produksi perlu mempertimbangkan keseimbangan antara 

kualitas produk dan biaya bahan baku agar tetap ekonomis. 

Berdasarkan hasil seluruh parameter pengujian, dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan A1B2 (95% arang tempurung kelapa + 5% arang kulit kayu galam 

dengan penambahan perekat tapioka 10%) merupakan kombinasi perlakuan terbaik. 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan tekanan dan waktu pengepresan 

yang lebih optimal serta ukuran partikel arang yang lebih homogen dan juga 

disarankan mengkaji variasi suhu dan lama karbonisasi karena berpengaruh 

terhadap kualitas briket, serta menambahkan pengujian sifat mekanik. 
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